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ABSTRAK

Sejalan dengan semakin diterimanya demokrasi sebagai simbol peradaban
dunia setelah berakhirnya perang dunia II, pemilu telah berkembang menjadi bagian
penting dari kehidupan sistem politik. Pemilu menjadi peristiwa yang stigmatik
yang mempresentasikan penegakan demokrasi. Tak kurang dari negara-negara yang
mempunyai sistem liberal, komunis, apartheid, Islam, dan rezim-rezim otoriter, serta
semi otoriter di negara-negara berkembang telah melaksanakan pemilu. Dalam
perkembangannya pemilu tidak lagi sekedar berfungsi sebagai mekanisme
penyangga demokrasi, yaitu bagi negara-negara yang benar-benar berkualitas dalam
penyelenggaraan pemilunya, dan instrumen pembenar bagi suatu pemerintahan,
yaitu bagi negara-negara yang tidak demokratis atau kurang demokratis, tetapi telah
menjadi ritus politik yang universal.

Banyak teori tentang pemilu dalam ilmu politik modem, yang semuanya itu
adalah produk Barat. Bagaimanakah teori tentang pemilu dalam Islam? Islam
merupakan ajaran yang bersifat universal yang melampaui batas ruang dan waktu
bahkan melintasi sekat-sekat kemanusiaan. Dalam konteks ini, diambil obyek
penelitian sejarah suksesi Khalifah era a/-Khulafa’ ar-Rasyidin, karena pada masa
ini kemurnian ajaran Islam benar-benar terpraktekkan. Bagaimanakah pemilu pada
era al-Khulafa’ ar-Rasyidin? Bagaimana prosedur, sistem dan prinsipnya? Lalu
bagaimana relevansinya dengan pemilu Presiden dan Wakil Presiden di Indonesia
sekarang?

Untuk menelusuri permasalahan ini, digunakan pendekatan historis
sosiologis dan hermeneutika sosial. Pendekatan historis sosiologis digunakan untuk
menelusuri  sejarah pengangkatan Khalifah era al-Khulafa’ ar-Rasyidim, serta
konteks sosial politik yang mempengaruhinya, sehingga tampak beberapa
karakreristik yang dominan. Sedangkan hermeneutika sosial digunakan untuk
menginterpretasi perilaku dan sikap para sahabat dalam masalah suksesi Khalifah.
Melalui dua pendekatan ini diharapkan dapat ditemukan karakteristik-karakteristik
pemilu pada masa a/-Khulafa’ ar-Rasyidun.

Setelah menganalisis sejarah pemilihan Khalifah era a/-Khulafa’ ar-Rasyi-
dun, ditemukan beberapa karakteristik. Karakteristik-karakteristik tersebut adalah:
Pertama, prosedur pemilihan Khalifah era al-Khulafa’ ar-Rasyidun itu melalui tahap
pencalonan, bai’at khusus dan bai’at umum. Kedva, sistem yang berlaku untuk
pemilihan Khalifah era a/-Khulafa’ ar-Rasyidun adalah bai’at umum. Ketiga, prinsip
yang mendasari adanya pemilihan Khalifah era a/-Khulafa’ ar-Rasyidun ialah syura.
Pemilu era a/-Khulafa’ ar-Rasyidin secara teknis pelaksanaan dapat dimple-
mentasiakan bila situasi dan kondisinya sama dengan masa a/-Khulafa’ ar-Rasyidun,
yaitu permasalahan politik masih sederhana dan jumlah penduduk yang relatif masih
sedikit. Sedangkan secara substansial prosedur, sistem dan prinsip, pemilu era a/-
Khulafa’ ar-Rasyidun dapat diimplementasikan pada situasi dan kondisi Indonesia
sekarang, tetapi dengan bentuk teknis pelaksanaan yang lebih maju dan modern.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena penting yang sekarang ini banyak dijumpai di berbagai med_ia
massa adalah persoalan politik bangsa. Fenomena ini tampak jelas dan mencolok
sebab banyak problem sosial politik yang menimpa bangsa, yang butuh dengan
scgera dicarikan solusinya. Sehinggajl dibutuhkan kajian-kajian yang terus
menerus, sampai dapat ditemukan suatu teori yang tepat dan proporsional.

Menurut Aristoteles, sebagaimana dikutip Ramlan Surbakti, politik
merupakan perkara yang melekat pada lingkungan hidup manusia dalam
kesehariannya dan karena itulah ilmu politik disebut sebagai ‘master of science.'
Politik hadir dimana-mana, sehinga berpengaruh terhadap kehidupan manusia,
baik sebagai individu maupun sebagai bagian dari kelompok masyarakat.

Salah satu wacana yang menarik dan mengundang banyak perhatian ialah
mengenai pemilihan umum, selanjutnya disingkat menjadi pemilu, yang dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai pemilihan yang dilakukan

serentak oleh seluruh rakyat suatu negara.’

! Ramlan Surbakti, Memahami llmu Politik, cet. ke-1 (Jakarta : Gramedia, 1992), hlm. 1.

2 Tim Penyusun Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, edisi ke-3, cet. ke-1 (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 874.



Pemilu telah berkembang menjadi bagian penting dari kehidupan suatu
sistem politik, sejalan dengan semakin diterimanya demokrasi sebagai simbol
peradaban dunia setelah berakhirnya perang Dunia II. Pemilu menjadi peristiwa
yang stigmatik yang mempresentasikan penegakan demokrasi, tak kurang dari
negara-negara yang mempunyai sistem liberal, komunis, apartheid, Islam, dan
rezim-rezim otoriter, serta semi otoriter di negara-negara berkembang telah
melaksanakan pemilu.’ Mereka berharap dengan terselenggaranya pemilu, dunia
luar mengetahui bahwa rakyat telah diikutsertakan dalam menentukan siapa
yang akan berhak memerintah.

Oleh karena itu, dalam perkembangannya pemilu tidak lagi sekedar
berfungsi sebagai mekanisme penyangga demokrasi, yaitu bagi negara-negara
yang benar-benar berkualitas dalam penyelenggaraan pemilunya, dan instrumen
pembenar bagi suatu pemerintahan, yaitu bagi negara-negara yang tidak
demokratis atau kurang demokratis, tetapi juga telah menjadi semacam ritus
politik yang berlaku universal.

Terlepas dari banyaknya teori tentang pemilu dalam ilmu politik modern,
yang semuanya itu adalah produk Barat, bagaimanakah teori tentang pemilu
dalam Islam? Sedangkan Islam merupakan ajaran yang bersifat universal yang

melampaui  batas ruang dan waktu atau bahkan melintasi sekat-sekat

3 Ipong S. Azhar, Benarkah DPR Mandul, edisi revisi, cet. ke-1 (Yogyakarta: Bigraf
Publishing, 1997), him. 59.



kemanusiaan.* Dalam konteks ini, penyusun mengambil obyek penelitian sejarah
suksesi Khalifah era a/-Khulafa’ ar-Rasyidun, karena pada masa ini kemurnian
ajaran Islam benar-benar terpraktekkan. Berbeda dengan masa setelahnya, karena
pada masa ini yang terjadi adalah politisasi Islam.

Suksesi dan pemilu mempunyai keterkaitan yang erat. Suksesi adalah
proses pergantian kepemimpinan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.’ Sedangkan pemilu merupakan salah satu sistem dari proses
suksesi itu sendiri.

Sebuah teori pemilu tidak bisa dipahami secara utuh dan dibandingkan
dengan teori pemilu lainnya tanpa terlebih dahulu dipahami karakter-karakter
pemilu tersebut. Karakter-karakter pemilu tersebut memuat :

1. Prosedur pemilu, yaitu tahap kegiatan untuk pemilu.
2. Sistem pemilu, yaitu susunan yang teratur untuk pelaksanaan pemilu.
3. Prinsip pemilu, yang dapat dimaknai sebagai asas pemilu.

Hal inilah yang menjadi poin-poin peneletian terhadap obyek penelitian
sejarah suksesi Khalifah era a/-Khulafa’ ar-Rasyidun. Permasalahan terakhir
yang akan diteliti adalah relevansi pemilu yang ada dalam era a/-Khulafa’ ar-

Rasyidun dengan pemilu Presiden dan Wakil Presiden di Indonesia sekarang.

* M. Syahriir, Dialektika Kosmos dan Manusia: Dasar-Dasar Epistomologi Qur'ani, alih
bahasa M. Firdaus, cet, ke-1 (Bandung: Nuansa, 2004), hlm. §.

* Tim Penyusun Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus, hlm. 1099.



B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan pokok

masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah prosedur, sistem dan prinsip pemilihan Khalifah era a/-
Khulafa’ ar-Rasyidun?

Bagaimana relevansi prosedur, sistem dan prinsip pemilihan Khalifah era a/-
Khulafa’ ar-Rasyidun dengan prosedur, sistem dan prinsip pemilu Presiden

dan Wakil Presiden di Indonesia sekarang?

C. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan:

. Melacak arkeologi pemilu era a/-Khulafa’ ar-Rasyidun.

Menemukan dan menjelaskan prosedur, sistem dan prinsip pemilu era a/-
Khulafa’ ar-Rasyidun yang islamis.
Menjelaskan relevansi pemilu era a/-Khulafa’ ar-Rasyidiun dengan konteks
pemilu Presiden dan Wakil Presiden Indonesia sekarang, serta membantu
dalam merealisasikan islamisasi ilmu pengetahuan.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:
Menambah wawasan tentang politik Islam, terutama dalam hal pemilu bagi

para pemerhati kajian politik Islam.,



2. Salah satu bahan referensi bagi penelitian selanjutnya, agar kajian tentang

pemilu Islam semakin sempurna.

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang politik Islam secara umum sebenarnya sudah cukup
banyak, akan tetapi para pengkaji ini lebih banyak mengutarakan apa yang sudah
ada sebelumnya, hanya ada penambahan-penambahan yang berfungsi sebagai
penjelasan. Sedikit sekali yang mengkaji ilmu ini sebagai kajian yang sama
sekali baru, dalam arti berbeda dengan para pendahulunya, terlebih kajian
mengenai prosedur, sistem dan prinsip pemilu dalam Islam.

Orang pertama dalam sejarah Islam yang menulis tentang teori politik
Islam adalah Al-Mawardi (364 - 450 H) dengan karya monumentalnya ‘“a/-
Ahkam as- Sultaniyyah wal-Wildyah ad-Diniyyah’. Dalam bab I-nya membahas
tentang pengangkatan kepala negara’. Karena keklasikannya maka diperlukan
pembahasan lebih lanjut (rekonstruksi), agar mempunyai nilai relevansi
kontemporer.

Karya-karya yang lain adalah “Nizam al-Hukmni fil-Islam”, karya Abdul

Qadim Zallum, membahas tentang sistem pemerintahan Islam, dan cukup banyak

§ Al-Mawardi, a/-Ahkam as-Sultaniyyah, cet. ke-1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1960), him. 5-21.



menyingung tentang pemilihan Khalifah,” dengan pendekatan normatifnya yang
lebih dominan.

“An-Nazariyat as-Siyasah al-Islamiyyah,” karya Dr. Muhammad
Dhiauddin Rais, dalam karyanya, guru besar dan ketua jurusan sejarah Islam
fakultas Darul Ulum Universitas Kairo ini mengkaji teori politik Islam,
sedangkan pemilihan Khalifah dibahas hanya pada sub bab saja.® Meskipun
pemikirannya agak modern tapi pembahasan tentang pemilu Islam kurang detail.

“Nizam al-Hukani fil- Islam,” karya Prof. Dr. M. Yusuf Musa, M.A.,, pada
bab II-nya membahas cara pemilihan Khalifah,” akan tetapi tidak dipaparkan
prosedur, sistem dan prinsip pemilihan secara sistematis dan gamblang,

“Islam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran”, karya H.
Munawir Sjadzali M.A., dalam bukunya ini, proses pemilihan empat Khalifah era
al-Khulafa’ ar-Rasyidun dijelaskan dalam bab IV, tetapi dengan bentuk kajian
yang simple.'°

“Suksesi Kepemimpinan Politik a/-Khulafa’ ar-Rasyidun’, skripsi karya

Muqadam Latif Fauzi. Skripsi ini membahas tentang pembakuan suksesi

7 Abdul Qadim Zallum, Sisten Pemerintahan Islam, alih bahasa M. Maghfur W, cet. ke-3
(Bangil: Al-Izzah, 2002), him. 53-106.

¥ M. Dhiauddin Rais, Teori Politik Is/am, alih bahasa Abd. Hayyie al-Kattani dkk. cet. ke-1
(Jakarta: Gema Insani Press, 2001), hlm. 128-139,

M. Yusuf Musa, Politik dan Negara dalam Islam, alih bahasa M. Talib, cet. ke-2 (Sura-
baya: Al-Ikhlas, t.t.), him. 79-131.

" Munawir Sjadzali, Is/am dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, edisi ke-5
(Jakarta: UI Press, 1993), hlm, 21-28.



kepemimpinan politik a/-Khulafa’ ar-Rasyidun dan relevansi suksesi kepemim-
pinan politik dengan sistem demokrasi modern. Skripsi ini tidak membahas
prosedur,sistem dan prinsip pemilihan Khalifah era a/-Khulafa’ ar-Rasyidin."
Masih banyak lagi karya yang membahas tentang pemilihan Khalifah,
dan perlu diperhatikan, semua karya yang membahas tentang pemilihan
Khalifah, obyek kajiannya adalah zaman a/-Khulafa’ ar-Rasyidin, karena satu-
satunya masa yang representatif untuk kajian ini. Di samping belum adanya
kajian secara spesifik dalam satu buah buku (karya tulis), dalam karya-karya
tersebut, pembahasan tentang prosedur, sistem dan prinsip pemilihan Khalifah
kurang sistematis dan jelas. Argumentasi di atas melatar belakangi penelitian

tema ini, dengan wajah yang baru, yaitu dengan pendekatan ilmu politik modern.

E. Kerangka Teoritik

Menurut Fazlur Rahman, sebagaimana dikutip oleh M. Hasbi Amiruddin,
negara Islam adalah organisasi yang dibentuk oleh masyarakat muslim itu dalam
rangka memenvhi keinginan mereka dan tidak untuk kepentingan lain. Dapat
dijelaskan bahwa maksud dari “keinginan mereka” di sini adalah melaksanakan

kehendak Allah swt. sebagaimana tercantum dalam wahyu Allah swt..'? Bertolak

"' Muqadam Latif Fauzi, “Suksesi Kepemimpinan Politik a/-Khulafa’ ar-Rasyidin”, skripsi
sarjana strata satu IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003).

‘2 M. Hasbi Amiruddin, Konsep Negara Islam Menurut Fazlur Rahman, cet. ke-1 (Yogyakar-
ta: UII Press, 2000), hlm. 85.



dari konsep di atas, maka pemilu Islam bisa didefinisikan dengan pemilu yang
diselenggarakan oleh masyarakat muslim dalam kerangka negara Islam, sekaligus
prosedur, sistem dan prinsipnya pun hasil dari olah pikir (#jtihad) para intelektual
muslim.

Dalam ajaran Islam, penataan dan pengaturan kehidupan publik
dimaksudkan untuk menciptakan masyarakat yang berkeadilan berdasarkan
hukum dan etika sosial.'® Dari tatanan ini kemudian dicita-citakan kemaslahatan
hidup bernegara, kesejahteraan sosial secara umum dapat terwujud.

Secara eksplisit Islam mengajarkan pada manusia untuk menegakkan
keadilan'®, kebebasan beragama'®, persamaan hak dan kewajiban'®, dan bermu-
syawarah dalam kehidupan bersama'’. Meskipun demikian dalam tradisi Islani
(intelektual dan budaya politik), tidak ditemukan satu sistem politik yang baku
untuk segala zaman. Karena itulah sejak awal perkembangannya, sistem politik
yang diterapkan oleh komu'nitas (bangsa) muslim mengalami perubahan selaras
dengan kebutuhan dan kondisi yang ada, namun memiliki nilai-nilai dasar yang

sama,

" Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur'én, alih bahasa Anas Mahyudin, cet. ke-2 (Bandung;:
Pustaka, 1996), hlm. 54.

4 Al-Ma’idah (5): 8.
'* Al-Bagarah (2): 256.
16 Al-Hujiirat (49): 13.

'" AL Imran (3): 159.



Dikalangan ulama usul (filsafat hukum Islam) terkenal beberapa kaidah
hukum yang berusaha menjelaskan bagaimana dan mengapa terjadi perubahan

hukum. Kaidah-kaidah dimaksud antara lain;

scla Y1 iy SlSaY) s Sy

'9LQ.JS:_9 ‘JJ'AJ‘\:\.‘QCAJJJ..J?SA.“

Seiring dengan teori perubahan, pemikiran politik yang merupakan
produk sosial dari suatu masa akan mengalami perubahan-perubahan sesuai
dengan tuntutan keadilan dan kemanusiaan. Demokrasi sebuah sistem politik
modern memiliki akar sejarah yang panjang, dan secara berkesinambungan
mengalami pertumbuhan yang semakin positif. Ia merupakan sistem politik dan
pemerintahan yang tahan bantingan zaman dan mampu menjamin terselengga-
ranya suatu lingkungan politik yang stabil.?’

Meskipun diakui cukup sulit untuk memberikan definisi yang mencakup
dan menyelurvh karena banyaknya model demokrasi. Ada beberapa kriteria yang
dapat dijadikan barometer, apakah sebuah sistem politik itu demokratis atau
tidak. Menurut M. Amin Rais, paling tidak ada sepuluh kriteria demokrasi yang

dapat diajukan di sini:

I8 Asjmuni Abdurrahman, Qoidah-Qoidah Figh, (Jekarta: Bulan Bintang, 1976), hlm. 107.

¥ 1bid, hlm. 71,

%M. Amin Rais, Demokrasi dan Proses Politik, ( Jakarta: LP3ES, 1986), hlm. vii,



8.

9.

Partisipasi publik dalam pembuatan keputusan.
Persamaan di depan hukum.

Distribusi pendapatan secara adil.

Kesempatan pendidikan yang sama.

Kebebasan berpendapat, pers, berkumpul dan beragama.
Kesediaan dan keterbukaan informasi.

Tatakrama politik (fatsoen).

Kebebasan individu,

Semangat kerjasama.

10. Hak untuk protes.*'

10

Ditinjau dari aspek tujuan umum yang menjadi seruan dalam al-Qur’an

dan al-Hadis sebagaimana terformulasikan dalam maqasid al- ‘am asy-syar’iyyah,

sistem demokrasi memiliki relevansi yang kuat dan teruji. Tujuan yang dimaksud

adalah menciptakan kesejahteraan umum, keadilan dan kedamaian (a/l-mas/ahah

al-‘ammak) yang bersifat substantif universal.”* Adapun kemaslahatan itu

ditunjukkan untuk menjamin hak-hak dasar manusia yang meliputi:

1.

2.

3.

Hak kebebasan bragama (47fz ad-din).
Keselamatan fisik dan jiwa (4ifz an-nafs).

Keselamatan keluarga dan keturunan (4ifz an-nasl).

197.

2! bid, hlm. xxii.

21 Abdul Wahhab Khallaf, * Z/mu Usdl al-Figh, cet. ke-12 (Mesir: Ijar al-Fikr, 1978), him.
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4. Keselamatan harta dan benda atau hak milik (47£z al-mal).

5. Keselamatan akal atau kebebasan berpikir (4ifz al-‘agl).

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian
Studi ini merupakan penelitian pustaka (/fbrary research), yaitu se-
buah kajian yang menjadikan bahan-bahan pustaka sebagai sumber data
sehingga lebih bersifat penelitian dokumenter. Di samping itu, penelitian ini
juga termasuk dalam kétegori historis-faktual,®* karena yang dijadikan obyek
penelitian adalah perilaku dan sikap para sahabat pada masa a/-Khulafa’ ar-

Rasyidun dalam mengatasi konflik suksesi kepemimipinan pasca Nabi

Muhamad saw., yang terjadi pada lebih dari satu milenium yang lalu.

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini ialah deskriptif-analisis, yakni penelitian yang
berusaha memaparkan jalannya suksesi Khalifah era akKhulafa’ ar-Rasyidun,
kemudian akan disertakan pula interpretasi prosedur, prinsip dan sistem

pemilihan Khalifah pada masa tersebut.

B Asy-Syatibi, al-Muwafagat f7 Ustl al-Ahkiam, (Mesir: Dar al-Fikr, 1341 H), 11 : 4.

% Anton Bekker, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), him. 136.
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3. Pengumpulan Data

Dalam penélitian pustaka, pengumpulan data yang dimaksud ialah
data kualitatif (data yang disajikan dalam bentuk verbal) yang diperoleh
melalui karya ilmiah,®® karya-karya tersebut adalah Tarikh at-Tabari, at-
Tarikh al-Kamil dan at-Tarikh al-Islam sebagai data primer, karena kitab-
kitab ini adalah karya ilmiah éej arah yang representatif. Selain itu juga kitab-
kitab serta buku-buku yang membahas pemilihan Khalifah era a-Khulafa’ ar-

Rasyidun, sebagai data sekunder.

4, Analisis Data

Data-data akan dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan
instrumen analisis sebagai berikut:

a. Deduktif, yaitu menarik kesimpulan dimulai dari konsep umum pemilu
menurut ilmu politik modern, menuju fakta-fakta khusus yang terjadi
pada proses pemilihan Khalifah era atKhulafa’ ar-Rasyidin, sehingga
bisa dipastikan bagaimana karakteristik pemilu pada masa a/-Khulafa’ ar-
Rasyidin dalam perspektif ilmu politik modern.

b. ‘Induktif, yakni pengambilan kesimpulan dimulai dari fakta-fakta khusus

yang berupa proses pengangkatan Khalifah era akKhulafa’ ar-Rasyidin

% Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. ke-2 (Yogyakarta: Rake Surasin,
1990), him. 49,
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menuju pada kesimpulan umum mengenai prosedur, sistem dan

prinsipnya.

5. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan sebagai berikut:

a. Pendekatan historis-sosiologis
Pendekatan ini digunakan agar dapat ditelusuri sejarah pemilihan
Khalifah era a/-Khulafa’ ar-Rasyidun, serta konteks sosial-politik yang
mempengaruhinya schingga akan tampak beberapa karakteristik yang
dominan.

b. Pendekatan hermeneutika sosial
Pendekatan ini merupakan interpretasi terhadap perilaku dan sikap para

sahabat dalam masalah pemilihan Khalifah era a/-Khulafa’ ar-Rasyidin.

G. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini runtut sesuai dengan pokok masalahnya dan dapat
dipahami dengan mudah maka digunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bab pertama, berisikan pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab,
yaitu latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,

kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
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Bab kedua, membahas tentang pemilihan kepala negara dalam kerangka
politik Indonesia kontemporer. Pada bab ini ada sub bab-sub bab yang menjelaskan
perihal pengertian dan fungsi pemilu, prosedur pemilihan kepala negara di
Indonesia, sistem pemilihan kepala negara di Indonesia dan prinsip pemilihan
kepala negara di Indonesia.

Bab ketiga, menjelaskan prosedur, sistem dan prinsip pemilihan Khalifah
era al-Khulafa’ ar-Rasyidin, kemudian diperinci pada sub bab-sub bab sebagai
berikut: Pertama, pemilihan Abu Bakar ag-Siddiq. Kedua, pemilihan ‘Umar ibn al-
Khattab. Ketiga, pemilihan ‘Usman ibn ‘Affan. Keempat, pemilihan ‘Ali ibn Abi
Talib.

Bab keempat, memaparkan analisis terhadap suksesi era a/-Khulafa’ ar-
Rasyidim yang didetailkan dengan sub bab-sub bab: Analisis prosedur pemilihan
Khalifah era a/-Khulafa’ ar-Rasyidin, analisis sistem pemilihan Khalifah era a/-
Khulafa’ ar-Rasyidun dan analisis prinsip pemilihan Khalifah era a/-Khulafa’ ar-
Rasyidun.

Bab kelima, berisi kesimpulan dan saran-saran untuk mengembangkan hasil

penelitian ini dan masalah politik Islam lain, terutama mengenai tema pemilu

Islam.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Proscdur yang dilalui dalam proscs pemilihan Khalifah cra a/-Khulafa ar-
Rasy wium  adalah:  Pertama, pencalonan. Khalifah dapat  dicalonkan olch
kclompok masyarakat seperti pencalonan Abu Bakar as-Siddiq dan Ali ibn Abi
Talib, Khalifah dapat dicalonkan oleh Khalifah sebelumnya seperti pencalonan
"Umar ibn al-Khattab, dan Khalifah dapat dicalonkan oleh dewan formatur yang
dibentuk Khalifah scbelumnya seperti pencalonan ‘Usman ibn ‘Affan. Kedua,
bai’at khusus. Ah/ asy-syura membai’at khusus calon Khalifah sebagai penetapan
hasil musyawarah mengenai calon yang terbaik untuk dijadikan Khalifah, Ketiga,
bai’at umum. Bai’at umum ini merupakan bentuk partisipasi rakyat dalam
memilih Khalifahnya. Bai’at umum bila dilihat dari sudut pandang ilmu politik
mempresentasikan pemilihan, penetapan sekaligus pelantikan Khalifah oleh
rakyat,

Sistem yang digunakan dalam pemilihan Khalifah era a/-Khulafa’ ar-
Rasyidun adalah bai’at umum, karena baiat umum merupakan bentuk pemilihan
umum oleh umat Islam waktu itu sekaligus merupakan kontrak sosial antara
Khalifah dengan umatnya. Sedangkan prinsip yang menjadi dasar dalam
pemilihan Khalifah era a/-Khulafa’ ar-Rasyidin adalah syura, karena syura

merupakan norma Islam yang secara jelas disebutkan dalam al-Quran dan as-

90
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Sunnah, scbagai cara mencari solusi segala persoalan duniawi yang tidak ada
nashnya, termasuk persoalan pemilihan Khalifah. Proses suksesi Khalifah era a/-
Khulafa’ ar-Rasyidun sclalu discbabkan karena wafatnya Khalifah terdahulu.
Dengan pengecualian Abu Bakar as-Siddiq, semua Khalifah era a/-Khulafa’ ar-
Rasyidun berakhir dengan pembunuhan oleh lawan politiknya, baik dari luar
Islam scperti peristiwa terbunuhnya ‘Umar ibn al-Khattab, maupun dari umat
Islam sendiri, seperti peristiwa terbunuhnya ‘Usman ibn ‘Affan dan ‘Ali ibn Abi
Talib. Hal itu dikarenakan munculnya lagi paham primordialisme yang pada
masa Nabi Muhammad saw. sempat luntur oleh paham keislaman.

Prosedur, sistem dan prinsip pemilihan Khalifah era al-Khulafa’ ar-
Rasyidun mempunyai nilai relevansi dengan prosedur, sistem dan prinsip
pemilihan umum Presiden dan Wakil Presiden Indonesia sekarang. Pada
tingkatan prosedur pemilihan Presiden dan Wakil Presiden di Indonesia ada
pencalonan, kampanye, pemungutan dan penghitungan suara, serta penetapan
dan pelantikan. Sedangkan pada pemilihan Khalifah era a/-Khu/afa’ ar-Rasyidun
ada pencalonan, bai’at khusus, bai’at umum. Pencalonan sebagai wujud
pemberian hak syura , dan bai’at khusus sebagai penetapan hasil syura tahap
awal untuk memunculkan calon yang terbaik, sedangkan bai’at umum
merupakan sistem dan bentuk pemilihan Khalifah oleh rakyat secara umum,
sckaligus penctapan dan pelantikan oleh rakyat sccara langsung. Sywra
merupakan prinsip yang mendasari pemberian hak pilih rakyat terhadap

Khalifahnya, pada sisi inilah ada kerelevanan dengan demokrasi.



Secara prosedur, sistem dan prinsip, pemilihan Khalifah era al-Khulafa’
ar-Rasyidin ada kerclcvanan dengan zaman sekarang terutama dengan konteks
keindoncsiaan sekarang, tctapi secara bentuk teknis pclaksanaan sudah
ketinggalan zaman dan tidak bisa mengatasi persoalan masa kini, makanya
dibutuhkan bentuk teknis yang modemn seper.i konteks zaman sckarang agar

syura benar-benar terlaksana dengan baik.

B. Saran-Saran

1. Diharapkan kepada para akademis untuk mengadakan penelitian lebih lanjut
tentang syarat-syarat pemilih dalam pemilu menurut perspektif figh siyasah.

2. Ada penelitian lebih lanjut tentang syarat-syarat anggota MPR menurut
perspektif figh siyasah.

3. Ada penelitian lebih lanjut tentang peran ulama dalam kehidupan negara

sekuler menurut perspektif figh siyasah.
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BABI

Tidak dapat diingkari bahwa adanya perubahan hukum itu
terjadi karena perubahan zaman.

Hukum itu berjalan berdasarkan ‘ilat, baik ada maupun ti-
daknya.

36

41

42

15

16

BAB III

Wahai manusia sungguh aku telah memangku jabatan yang
kamu percayakan, namun aku buklanlah orang yang terbaik di
antara kamu. Apabila aku melaksanakan tugasku dengan baik
maka bantulah, dan jika aku berbuat salah maka luruskanlah
aku. Kebenaran adalah suatu amanah, dan kedustaan adalah
suatu pengkhianatan. Orang yang lemah di antara kamu
adalah orang kuat bagiku sampai aku memenuhi hak-haknya,
dan orang yang kuat diantara kamu lemah bagiku hinga aku
mengambil haknya. Janganlah salah seorang dari kamu
meninggalkan jihad. Sesungguhnya kaum yang tidak
memenuhi panggilan jihad, maka Allah akan menimpakan
atas mereka suatu kehinaan. Janganlah suatu kaum menyebar
kejahatan dalam suatu kaum karena Allah benar-benar akan
menimpakan bala’ bagi mereka. Patuhlah kepadaku selama
aku taat kepada Allah dan Rasulnya. Jika aku berbuat durhaka
maka tidak ada kewajiban bagi kamu mentaatiku. Kini
marilah kita menunaikan salat, semoga Allah melimpahkan
rahmat kepadamu.

Perumpamaan orang Arab adalah seperti unta yang berjalan
mengikuti pemimpinnya, maka lihatlah bagaimana pemim-
pinnya memimpin, dan saya demi Allah akan menganjurkan
kamu semua untuk tetap pada jalan yang benar.

Barang siapa di antara kalian melihat ketidakbenaran pada
diriku, maka hendaklah dia mau meluruskannya.




48

51

23

26

Sesungguhnya kamu sekalian berada di negeri yang tidak
kekal dan dalam pemerintahan yang selalu berganti. Maka
bersegeralah kamu berbuat baik menurut kemampuan kamu
untuk menyongsong waktu akhir kamu. Maka sampailah
waktunya untuk saya berkhidmat kepada kamu setiap saat.
Ingatlah sesungguhnya dunia ini diliputi kepalsuan, maka
janganlah kamu dipermainkan kehidupan dunia dan janganlah
kepalsuan mempermainkan kamu terhadap Allah. Beri'ti-
barlah kamu dengan orang yang telah lalu, kemudian ber-
sunguh-sungguh dan jangan melupakannya, karena sesung-
guhnya masa itu tidak akan melupakan kamu. Di manakah di
dunia ini terdapat pemerintahan yang bertahan lama?
Jauhkanlah dunia sebagaimana Allah memerintahkannya,
tuntutlah akhirat, sesungguhnya Allah telah memberikannya
sebagai tempat yang lebih baik bagi kamu. Allah berfirman:
“Dan beri perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan
dunia adalah sebagai air hujan yang kami turunkan dari langit,
maka menjadi subur karenanya tumbuh-tumbuhan di muka
bumi, kemudian tumbuh-tumbuhan menjadi kering yang
diterbangkan angin. Dan Allah maha kuasa atas segala
sesuatu.

Sesungguhnya Allah telah menurunkan kitab suci Al-Qur'an
sebagai petunjuk yang menerangkan padanya yang baik dan
yang jahat. Maka hendaklah kamu ambil yang baik dan
tinggalkan yang jahat. Kewajiban-kewajiban yang kamu
tunaikan kepada Allah akan membawa kamu ke surga.
Sesungguhnya Allah telah mengharamkan apa yang haram,
dan memuliakan kehormatan seorang muslim berarti
memuliakan  kehormatan seluruhnya dan memuliakan
keikhlasan dan tauhid orang-orang muslim. Hendaklah setiap
muslim menyelamatkan manusia dengan kebenaran lisan dan
tangannya. Tidak boleh menyakiti seorang muslim kecuali
apa yang diperbolehkannya. Segeralah kamu melaksanakan
urusan kepentingan umum, sesungguhnya urusan manusia
menanti di depan kamu dan orang yang di belakang kamu
sekarang bisa membatasi, meringankan urusan kamu.
Bertakwalah kepada Allah sebagai hamba Allah kepada
hamba-hambanya dan negerinya. Sesungguhnya kamu ber-
tanggung jawab dalam segala urusan termasuk urusan tanah
dan lingkungan, dan taatlah kepada Allah, jika kamu melihat
yang jahat maka tinggalkanlah. Dan ingatlah ketika kamu
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berjumlah sedikit lagi tertindas di muka bumi.
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74

74

74
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BAB IV

Maafkanlah mereka (para sahabat), mohonkanlah ampun bagi
mercka dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan
kemasyarakatan, kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad (untuk mengambil keputusan), maka bertawakallah
kepada Allah.

Dan mercka yang mematuhi seruan Tuhannya dan mendirikan
salat, scdang urusan mercka (dalam segala wurusan
kemasyarakatan) diselesaikan dengan musyawarah di antara
mercka dan yang menafkahkan sebagian dari rizki yang kami
berikan kcpada mereka.

Dan apabila kedua orang tua memutuskan melalui
permusyawaratan untuk menyapih anaknya, maka tidak ada
dosa atas mercka.
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